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Abstrak  

 

 

Berwirausaha adalah salah satu aktivitas ekonomi yang banyak digeluti oleh hampir seluruh 

masyarakat di Indonesia dengan berbagai skala. Hal ini menyebabkan pendidikan kewirausahaan 

sudah cukup banyak diajarkan secara menyeluruh di tingkat perguruan tinggi. Salah satu tujuannya 

adalah untuk meningkatkan peluang berwirausaha terutama bagi kalangan mahasiswa. Namun 

diketahui pula, masih banyak mahasiswa yang kemudian tidak menjadi wirausaha. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pengenalan 

peluang berwirausaha di kalangan mahasiswa. Penelitian deskriptif ini dianalisis berdasarkan data 

kuantitatif yang didapat dari penyebaran kuesioner secara online dengan populasi mahasiswa 

perguruan tinggi di wilayah Kota Bandung. Penentuan responden dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan total responden sebanyak 400 orang mahasiswa di Kota Bandung. 

Dengan menggunakan analisis linear berganda dalam mengolah data, penelitian ini menemukan 

bahwa pendidkan kewirausahaan yang terdiri atas tiga komponen, yaitu pengetahuan kewirausahaan, 

keterampilan kewirausahaan, dan sikap kewirausahaan, ternyata memiliki pengaruh simultan yang 

positif dan signifikan terhadap pengenalan peluang berwirausaha sebesar 65,6 persen. Secara parsial, 

sikap kewirausahaan memiliki pengaruh terbesar terhadap pengenalan peluang berwirausaha sebesar 

49,6 persen. Selanjutnya, agar lebih meningkatkan pengenalan peluang berwirausaha kepada para 

mahasiswa, maka sebaiknya perbaikan pendidikan kewirausahaan lebih diprioritaskan kepada 

komponen keterampilan kewirausahaan. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan mengukur 

faktor di luar pendidikan kewirausahaan untuk mengetahui semua faktor yang mempengaruhi 

pengenalan peluang berwirausaha secara komprehensif.   
 

 

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, pengenalan peluang berwirausaha, pengetahuan 

kewirausahaan, keterampilan kewirausahaan, sikap kewirausahaan 
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Pendahuluan  

 

Tingkat pengangguran di Indonesia terus bertambah seiring berjalannya waktu, salah satu 

penyebabnya dikarenakan oleh minimnya lapamgan pekerjaan. Salah satu faktor yang menyebabkan 

terus bertambahnya jumlah pengangguran yaitu dikarenakan tidak sebandingnya jumlah lapangan 

pekerjaan (job creator) dengan jumlah pencari kerja (job seeker) termasuk pencari kerja dari lulusan 

perguruan tinggi (Hidayat & Alhifni, 2017:404).  

Direktorat Kelembagaan Dirjen Dikti menyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi lebih 

sebagai pencari kerja (job seeker) bukan sebagai pencipta lapangan pekerjaan (job creator) 

disebabkan oleh sistem pembelajaran di perguruan tinggi yang berfokus pada bagaimana 

mempersiapkan mahasiswa untuk cepat lulus dan menjadi pencari kerja (job seeker), bukan untuk 

menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job creator) (Poerwanto & Yuniarto, 2013). Pemikiran 

mahasiswa yang hanya berfokus untuk berperan sebagai pencari kerja dan hanya akan menjadi 

karyawan atau pegawai di sebuah perusahaan mengakibatkan menurunnya kreativitas dan inovasi 

yang dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri. Hal ini bila dibiarkan terus menerus akan membuat angka 

pengangguran semakin tinggi, akibat tidak seimbangnya jumlah pencari kerja dengan lapangan 

pekerjaan yang tersedia (Hidayat & Alhifni, 2017:404). Oleh karena itu, solusi yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan jiwa kewirausahaan pada generasi muda, 

khususnya mahasiswa, sejak awal.  Kewirausahaan sendiri dapat didefinisikan sebagai seni untuk 

mengidentifikasi peluang serta mengimplementasikan ide-ide tersebut kedalam praktek, dan hal ini 

membutuhkan kreativitas dan keberanian untuk mengambil resiko (Ireland & Webb, 2007). 

Rasio kewirausahaan di Indonesia dinilai masih sangat kecil jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain di dunia. Meskipun jumlah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

Indonesia saat ini tercatat sebanyak 64,2 juta unit, dan kontribusinya cukup besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, banyaknya jumlah UMKM tersebut tidak sejalan dengan rasio 

kewirausahaan di Indonesia yang relatif masih rendah (Ismoyo, 2021). Sekretaris Kementerian 

Koperasi dan UKM Arif Rahman Hakim menyebutkan bahwa rasio kewirausahaan di Indonesia saat 

ini berkisar 3,47 persen (Safitri, 2021).  

Secara spesifik di wilayah Kota Bandung, fenomena peningkatan jumlah penduduk menjadi 

sebuah permasalahan baru mengingat angka penduduk semakin meningkat dan membuat jumlah 

tenaga kerja semakin banyak. Hal ini menjadi masalah akibat jumlah lowongan pekerjaan yang ada 

ternyata tidak dapat mengimbangi jumlah tenaga kerja yang tersedia. Oleh karena itu, angka 

pengangguran di Kota Bandung pun meningkat akibat bertambahnya jumlah penduduk usia kerja. 

Selain itu, di saat kesanggupan pemerintah masih terbatas dalam menyediakan lapangan kerja yang 

baru sebagai dampak bertambahnya jumlah penduduk, urbanisasi dan migrasi penduduk ke kota 

besar pun semakin meningkat. Hal ini tentunya memicu peningkatan pengangguran yang cukup 

serius serta kemiskinan di kota-kota besar, seperti Kota Bandung (Sukirno, 2006:31). Dinas Tenaga 

Kerja Kota Bandung mengungkapkan bahwa persaingan dalam mencari pekerjaan di kota besar 

sudah semakin sengit, belum lagi ditambah dengan masuknya orang-orang dari luar kota. Selain itu, 

tercatat masih banyak lulusan perguruan tinggi yang menganggur pada usia produktif (20-25 Tahun) 

karena tidak memiliki keterampilan, tidak kompeten, dan kurangnya motivasi. Dari data yang telah 

ditunjukkan disadari betapa pentingnya kewirausahaan dan usaha-usaha untuk menanamkannya 

kepada generasi muda, khususnya mahasiswa dalam bentuk pendidikan kewirausahaan. Dengan 

memiliki kompetensi kewirausahaan, jika mahasiswa menjadi wirausaha mereka diharapkan akan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan dan non keuangan di usahanya (Games & Desriyanti, 2022). 

Diketahui bahwa lingkungan keluarga dan sikap kemandirian mahasiswa berpengaruh signifikan 

terhadap rasa percaya diri mereka dalam berwirausaha (Hadiyati & Fatkhurahman, 2021), namun 

tentu hal ini harus ditunjang dengan pendidikan kewirausahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 
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bermaksud untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang 

berwirausaha sebagai pintu masuk seseorang menjadi wirausaha. 

 

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

 

Pendidikan kewirausahaan merupakan faktor penting dalam pengenalan peluang 

berwirausaha (entrepreneurial opportunity recognition). Pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

dalam menentukan cara memulai sebuah bisnis, mengembangkan kemampuan dan kompetensi 

bisnis, serta menganalisis dan meningkatkan peluang bisnis di pasar. Seorang wirausahawan perlu 

membaca dan mengenali peluang bisnis yang bersifat dinamis dan mengadaptasinya menjadi sebuah 

produk yang mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Oleh karena itu, pendidikan 

kewirausahaan yang mumpuni mampu melahirkan seorang wirausahawan yang peka akan kondisi 

pasar dan peluang bisnis yang terus berubah (Santoso, 2020). Berikut penjelasan terkait komponen 

yang termasuk ke dalam pendidikan kewirausahaan. 

 

1. Pengetahuan kewirausahaan 

Pengetahuan (knowledge) sering dianggap sebagai faktor utama dalama mengembangkan 

suatu bisnis. Pengetahuan juga diyakini berperan dalam menentukan efektivitas dalam 

bisnis. Secara sederhana, kemampuan seorang wirausaha untuk mengelola pengetahuan 

yang dimilikinya dapat menentukan keberhasilan usaha yang dikelola olehnya. 

Berdasarkan penelitian terkait pengaruh pengetahuan terhadap keberhasilan suatu usaha, 

diketahui bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan. 

Hal ini berarti seorang wirausaha yang memiliki dasar pengetahuan terkait wirausaha dan 

bidang bisnis yang dilakukan, akan mampu memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk 

mengembangkan bisnisnya (Fahmi, Hadiyati, & Ahmad, 2020). Dalam hal ini dapat 

berupa mengembangkan ide dan memanfaatkan peluang. Pengetahuan juga sangat efektif 

untuk digunakan sebagai bekal dalam mengenali peluang bisnis.  

 

2. Keterampilan kewirausahaan 

Peluang keberhasilan usaha sangat bergantung kepada keterampilan pelaku usaha untuk 

menciptakan, mengembangkan, dan memanfaatkan peluang yang ada untuk dituangkan 

dalam inovasi barang maupun jasa yang ditawarkan. Keterampilan kewirausahaan 

(entrepreneurship skill) berperan penting dalam membantu wirausaha untuk 

mengembangkan dan mempertahankan usaha yang dijalankan. Keterampilan yang 

dimaksud merupakan sebuah pengetahuan yang ditunjukkan melalui tindakan atau 

kinerja. Keterampilan yang dibutuhkan oleh setiap wirausaha berbeda-beda sesuai dengan 

bidang usaha yang dijalankan. Keterampilan tersebut bermanfaat dalam pengenalan 

peluang usaha. Diketahui bahwa semakin seseorang menguasai bidang usahanya, maka 

semakin besar kemampuannya untuk mengenali dan menganalisis peluang usaha yang 

ada (Fahmi, Hadiyati, & Ahmad, 2020).  

 

3. Sikap kewirausahaan 

Sikap kewirausahaan (entrepreneurship attitude) didefinisikan sebagai kesiapan mental 

seseorang dalam menghadapi berbagai perlakuan atau kejadian yang berbeda dalam 

berwirausaha. Sikap kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai sikap seseorang untuk 

merespon suatu kejadian serta sikap seseorang dalam menentukan tujuan dalam 

berwirausaha. Sikap kewirausahaan ini bermanfaat sebagai bekal seseorang dalam 

menjalankan sebuah usaha yang mana diketahui bahwa dalam berwirausaha tidak ada 

kemungkinan yang tidak mungkin terjadi dan terdapat banyak variabel yang mungkin 
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berpengaruh terhadap bisnis seseorang. Seorang wirausahawan wajib memiliki kesiapan 

mental untuk menghadapi resiko, berani maju, serta berani untuk mengambil keputusan 

berkaitan dengan bisnis yang dijalankannya.   

 

Selanjutnya, dalam menjalankan sebuah bisnis atau usaha diperlukan proses pengenalan 

peluang yang dikenal sebagai entrepreneurial opportunity recognition. Proses tersebut dimulai 

dengan pembentukan ide usaha. Langkah berikutnya kemudian dilanjutkan dengan berbagai proses 

evaluasi kelayakan ide untuk diadaptasi ke dalam suatu usaha. Pengenalan peluang berwirausaha 

merupakan sebuah konstruksi multidimensi yang melibatkan keinginan, kelayakan, dan kesesuaian 

dengan kondisi pasar. Pengenalan peluang berwirausaha bermanfaat bagi seorang wirausaha untuk 

memahami kebutuhan dan keinginan konsumen yang tertuang dalam bentuk permintaan barang/jasa 

yang nantinya akan ditawarkan olehnya (Khalid & Sekiguchi, 2018). Lebih lanjut, Hendro (2011) 

berpendapat   bahwa peluang bisnis berasal dari sebuah inspirasi, ide, atau kesempatan yang muncul 

untuk  dimanfaatkan bagi kepentingan seseorang baik dalam kehidupan sehari-hari atau dalam dunia 

bisnis. 

Ardichivili & Cardozo (2000) mendefinisikan entrepreneurial opportunity recognition 

sebagai sebuah keputusan untuk mendorong ataupun menolak pengembangan lebih lanjut dari 

sebuah peluang tertentu dan pada saat tertentu. Hal ini merupakan sebuah proses yang berlangsung 

selama beberapa waktu, bukan sekedar momen sesaat seperti ketika mendapatkan ide atau inspirasi. 

Entrepreneurial opportunity recognition merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

kesuksesan bisnis yang mana seorang wirausaha mampu menganalisis informasi dan mengeksploitasi 

peluang wirausaha yang potensial untuk dikembangkan dalam bisnisnya. Peluang yang berhasil 

dikenal dan dianalisis oleh wirausaha dapat memudahkannya untuk menyusun rencana bisnis dan 

memperoleh investasi dari pihak external (Khalid & Sekiguchi, 2018). Dalam mengenali peluang 

bisnis yang ada, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan wirausaha untuk 

melakukan pengenalan peluang. Salah satu diantaranya yaitu pendidikan kewirausahaan yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan (Barucic & Umihanic, 2016). Secara 

visual, kerangka pemikiran riset ini terlihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka pemikiran 

Sumber: Barucic & Umihanic (2016). 
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Selanjutnya, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H :   Pendidikan kewirausahaan (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengenalan  

        Peluang Berwirausaha (Y). 

 H01: Pengetahuan kewirausahaan (x1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengenalan  

         Peluang Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa di Kota Bandung. 

H11: Pengetahuan kewirausahaan (x1), berpengaruh signifikan terhadap Pengenalan Peluang  

         Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa di Kota Bandung. 

H02: Keterampilan kewirausahaan (x2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengenalan  

         Peluang Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa di Kota Bandung. 

H12: Keterampilan kewirausahaan (x2) berpengaruh signifikan terhadap Pengenalan Peluang  

         Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa di Kota Bandung. 

H03: Sikap kewirausahaan (x3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengenalan Peluang  

         Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa di Kota Bandung. 

H13: Sikap kewirausahaan (x3) berpengaruh signifikan terhadap Pengenalan Peluang  

         Berwirausaha (Y) pada Mahasiswa di Kota Bandung. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang berlandaskan 

filsafat positivisme. Berdasarkan tujuannya, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pendidikan Kewirausahaan, sementara variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Pengenalan Peluang Berwirausaha. Berikut ini tabel 1 yang 

menunjukkan operasional variabel penelitian yang terdiri dari variabel, sub variabel (dimensi), 

definisi variabel/sub variabel, indikator, item, dan skala pernyataam yang digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Sub-Variabel Definisi Indikator Item Skala 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X) 

 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

(x1) 

Hasil dari pendidikan 

kewirausahaan yang meliputi 

wawasan tentang dunia kerja, 

literasi ekonomi, lingkup bisnis, 

serta pengetahuan dalam 

mengelola dan menjalankan 

sebuah bisnis. 

Memiliki 

pengetahuan 

mengenai karir 

dalam dunia 

kerja. 

1 

Likert 

Memiliki 

pengetahuan 

dalam 

mengelola 

bisnis dan 

keuangan 

2, 3 

Memiliki 

pengetahuan 

mengenai 

struktur 

organisasi 

bisnis 

4 
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Keterampilan 

kewirausahaan 

(x2) 

Hal yang terkait dengan 

kemampuan dalam 

perencanaan, pengelolaan dan 

pengorganisasian suatu bisnis.  

Keterampilan 

dalam 

merencanakan, 

mengelola, 

serta 

mengorganisasi 

5, 6, 

7 

Likert 

Keterampilan 

dalam menilai 

risiko serta 

mengambil 

keputusan 

8, 9  

Keterampilan 

dalam 

mengelola 

pemasaran 

produk dan 

layanan 

10 

Sikap 

kewirausahaan 

(x3) 

Kesiapan seseorang dalam 

merespon gambaran 

kepribadian ciri- ciri seorang 

wirausaha. 

Memiliki sikap 

proaktif 

11, 

12, 

13 

Likert 

Dapat berfikir 

secara kritis 

14, 

15 

Memiliki 

tingkat 

Kreatifitas 

yang tinggi 

16, 

17 

Pengenalan Peluang 

Berwirausaha (Y) 

Serangkaian kondisi yang 

menciptakan suatu kebutuhan 

untuk produk, layanan, atau 

bisnis yang baru. 

Evaluasi daya 

tarik ide 

18, 

19, 

20 

Likert 

Evaluasi 

ketahanan ide 

21, 

22 

Evaluasi 

ketepatan 

waktu ide 

23 

Evaluasi nilai 

tambah bagi 

pembeli 

24 

Sumber: Barucic & Umihanic (2016) 

 

Penggunaan skala Likert pada penelitian ini karena skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2019:132). Skala Likert pada penelitian ini menggunakan skala 5 tingkat. Selanjutnya, Populasi pada 

penelitian ini adalah jumlah keseluruhan Mahasiswa di kota Bandung dari Program Studi 
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Manajemen yaitu sebanyak 11.853 orang berdasarkan data yang dihimpun secara manual pada laman 

www.pddikti.kemdikbud.go.id tahun 2021. Menurut Sujarweni (2015:80), definisi dari populasi 

adalah jumlah keseluruhan dari objek dan subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik menarik 

sehingga dapat menggugah untuk diteliti dan akan ditarik kesimpulan sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan.  

Setelah populasi teridentifikasi, langkah berikutnya adalah menentukan sampel. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

(Sugiyono, 2019:62). Dari jumlah populasi 11.853 orang, jumlah sampel ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5 persen. Sehingga didapat sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 400 orang. Kriteria pemilihan sampel pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Merupakan mahasiswa/i dari universitas di Kota Bandung 

2. Mahasiswa/i telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan 

3. Mahasiswa/i pernah berpengalaman dalam mengelola sebuah usaha 

 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik non-probability sampling didefinisikan sebagai 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019:84). Sedangkan purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Pertimbangan khusus itu, seperti orang yang diyakini lebih mengetahui mengenai apa 

yang diharapkan (Sugiyono, 2019:144).  

 Pengumpulan data primer penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 

kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui Google Form kepada responden yang sesuai 

dengan kriteria penelitian. Link kuesioner disebarkan melalui beberapa media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan Twitter. Sebelum menyebarkan kuesioner secara luas, dilakukan terlebih 

dahulu uji validitas. Uji validitas berfungsi untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas dihitung terhadap 30 kuesioner menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan dengan tingkat kepercayaan 5 persen menggunakan software SPSS. 

Suatu item kuesioner dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel yang 

terhitung yaitu 0,361. Seluruh item didapat memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga 

seluruh item dinyatakan valid. Oleh karenanya, seluruh item pernyataan bisa dipakai di dalam 

kuesioner penelitian ini.  

 Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

dapat digunakan lebih dari satu kali dan konsisten dalam menunjukkan hasilnya. Sebuah instrumen 

dapat dikatakan reliabel dan bisa diproses pada tahap selanjutnya jika nilai Alpha Cronbach lebih 

besar dari 0,7. Uji reliablitas menunjukkan nilai Alpha Cronbach setiap variabel penelitian ini lebih 

besar dari 0,7, sehingga seluruh variabel bisa dilanjutkan untuk dipakai dalam penelitian ini. 

 Dari tanggapan yang diperoleh pada kuesioner, disusun kriteria penilaian untuk setiap item 

pernyataan yang diberikan. Kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

http://www.pddikti.kemdikbud.go.id/
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Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 

Kriteria Interpretasi Skor (Persentase) Kategori (Persentase) 

20% - 36% Sangat Tidak Baik 

>36% - 52% Tidak Baik 

>52% – 68% Cukup Baik 

>68% - 84% Baik 

>84% - 100% Sangat Baik 

  

Langkah berikutnya dalam mengolah data adalah merubah skala Likert yang ternasuk jenis 

alat ukur ordinal menjadi tingkat interval adalah dengan menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI). Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik dengan melakukan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Tahap terakhir dalam menganalisis data 

yang telah diolah adalah dengan mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau lebih 

dengan variabel kriteriumnya. Output dari tahap ini adalah persamaan yang dihasilkan dari 

perhitungan regresi linear berganda. Koefisien determinasi selanjutnya dihitung untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel bebas (X) yaitu Pendidikan Kewirausahaan yang terdiri dari 

pengetahuan kewirausahaan (x1), keterampilan kewirausahaan (x2), dan sikap kewirausahaan (x3) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu Pengenalan Peluang Berwirausaha. 
 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Tanggapan responden mengenai variabel pengetahuan kewirausahaan 

Kuesioner mengenai pendapat responden tentang variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) 

terdiri dari 4 item pernyataan dan dijawab oleh 400 responden. Sehingga total nilai ideal untuk setiap 

indikatornya adalah 2000, dan untuk keseluruhan variabel total nilai idealnya adalah 8000. Berikut 

disajikan hasil pengolahan data pada variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Analisis Deskriptif variabel pengetahuan kewirausahaan 

No Pernyataan Skor Jawaban Skor 

Total 

% Total 

1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki. 

pengetahuan mengenai 

pentingnya membangun 

karir sejak dini 

2 3 40 192 163 1711 85,55% 

2 Saya memiliki 

pengetahuan yang cukup 

mengenai cara mengelola 

sebuah bisnis 

1 16 58 127 198 1705 85,25% 

3 Saya memiliki 

pengetahuan yang cukup 

dalam mengelola 

keuangan. 

1 12 54 137 196 1715 85,75% 

4 Saya memiliki 

pengetahuan yang cukup 

dalam menyusun struktur 

organisasi sebuah bisnis 

0 16 55 155 174 1687 84,35% 

  Total Skor 6818 85,22% 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk pengetahuan kewirausahaan termasuk 

dalam kategori sangat baik, dimana nilai persentase keseluruhan sebesar 85,22% berada pada rentang 

84% - 100%. 

 

Tanggapan responden mengenai variabel keterampilan kewirausahaan 

Kuesioner mengenai pendapat responden tentang variabel keterampilan kewirausahaan (X2) 

terdiri dari 6 item pernyataan dan dijawab oleh 400 responden. Sehingga total nilai ideal untuk setiap 

indikatornya adalah 2000, sedangkan untuk keseluruhan variabel total nilai idealnya adalah 12000. 

Berikut disajikan hasil pengolahan data pada variabel keterampilan kewirausahaan (X2) pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai Analisis Deskriptif variabel keterampilan kewirausahaan 

No Pernyataan Skor Jawaban Skor 

Total 

% Total 

1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki 

keterampilan yang baik 

dalam merencanakan 

suatu bisnis. 

3 18 47 170 162 1670 83,50% 

2 Saya memiliki 

keterampilan yang baik 

dalam mengelola suatu 

bisnis. 

1 13 56 133 197 1712 85,60% 

3 Saya memiliki 

keterampilan yang baik 

dalam mengatur suatu 

bisnis. 

2 16 56 144 182 1688 84,40% 

4 Saya memiliki 

keterampilan untuk 

mengambil keputusan 

yang tepat 

1 17 63 136 183 1683 84,15% 

5 Saya selalu menilai resiko 

dari sebuah peluang 

bisnis 

0 11 50 155 184 1712 85,60% 

6 Saya memiliki 

keterampilan dalam 

memasarkan suatu produk 

/ layanan. 

1 14 55 135 195 1709 85,45% 

  Total Skor 10.174 84,78% 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk keterampilan kewirausahaan termasuk 

dalam kategori sangat baik, dimana nilai persentase keseluruhan sebesar 84,78% berada pada rentang 

84% - 100%. 

 

Tanggapan responden mengenai variabel sikap kewirausahaan 

Kuesioner mengenai pendapat responden tentang variabel sikap kewirausahaan (X3) terdiri 

dari 7 item pernyataan dan dijawab oleh 400 responden. Sehingga total nilai ideal untuk setiap 

indikatornya adalah 2000, sedangkan untuk keseluruhan variabel total nilai idealnya adalah 14.000. 

Berikut disajikan hasil pengolahan data pada variabel sikap kewirausahaan (X3) pada tabel 5. 



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia 

Volume 06, Nomor 04, September 2023 

 

Jurry Hatammimi dan Firdania Zahra Nurafifah 

 

515 

 

Tabel 5. Nilai Analisis Deskriptif variabel sikap kewirausahaan 

No Pernyataan Skor Jawaban Skor 

Total 

% Total 

1 2 3 4 5 

1 Saya adalah orang yang 

bertanggung jawab. 

0 5 33 175 187 1744 87,20% 

2 Saya mempunyai rasa 

inisiatif yang tinggi 

1 9 43 142 205 1741 87,05% 

3 Saya selalu menerima 

kritikan dari orang-orang 

di sekitar saya secara 

lapang.. 

0 13 56 134 197 1715 85,75% 

4 Saya memiliki 

kemampuan untuk 

berfikir kritis. 

1 11 48 146 194 1721 86,05% 

5 Saya mempunyai rasa 

ingin tahu yang tinggi 

0 12 55 132 201 1722 86,05% 

6 Saya adalah orang yang 

kreatif 

0 13 53 146 188 1709 85,45% 

7 Saya senang berimajinasi 

untuk mendapatkan ideide 

baru sebagai sebuah 

inspirasi 

2 8 45 123 222 1755 87,75% 

  Total Skor 12.107 86,47% 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk sikap kewirausahaan termasuk dalam 

kategori sangat baik, dimana nilai persentase keseluruhan sebesar 86,47% berada pada rentang 84% - 

100%. 

 

Tanggapan responden mengenai variabel pengenalan peluang berwirausaha 

Kuesioner mengenai pendapat responden tentang variabel pengenalan peluang berwirausaha 

(Y) terdiri dari 7 item pernyataan dan dijawab oleh 400 responden. Sehingga total nilai ideal untuk 

setiap indikatornya adalah 2000, sedangkan untuk keseluruhan variabel total nilai idealnya adalah 

14000. Berikut disajikan hasil pengolahan data pada variabel pengenalan peluang berwirausaha (Y) 

pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai Analisis Deskriptif variabel pengenalan peluang berwirausaha 

No Pernyataan Skor Jawaban Skor 

Total 

% Total 

1 2 3 4 5 

1 Saya dapat mengevaluasi 

apakah ide bisnis saya 

sesuai dengan modal yang 

tersedia 

2 11 52 149 186 1706 85,30% 

2 Saya dapat mengevaluasi 

apakah ide bisnis saya 

sesuai dengan kapasitas 

SDM yang tersedia 

1 12 59 132 196 1710 85,50% 

3 Saya dapat mengevaluasi 

seberapa menarik ide 

1 15 50 156 178 1695 84,75% 
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bisnis saya untuk 

direalisasikan 

4 Saya dapat mengevaluasi 

apakah ide bisnis saya 

dapat bertahan dalam 

jangka waktu yang 

panjang. 

0 11 51 135 203 1730 86,50% 

5 Saya dapat mengevaluasi 

apakah sebuah peluang 

bisnis dapat memberikan 

financial return 

2 13 44 142 199 1723 86,15% 

6 Saya dapat mengevaluasi 

waktu yang tepat untuk 

mengenalkan bisnis saya 

ke pasar 

1 13 62 135 189 1698 84,90% 

7 Saya dapat mengevaluasi 

keunggulan dari produk / 

layanan yang saya berikan 

pada pelanggan 

0 3 41 156 200 1753 87,65% 

  Total Skor 12.015 85,82% 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk sikap kewirausahaan termasuk dalam 

kategori sangat baik, dimana nilai persentase keseluruhan sebesar 85,82% berada pada rentang 84% - 

100%. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 

grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 

distribusi normal. Grafik Histogram dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 

 



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia 

Volume 06, Nomor 04, September 2023 

 

Jurry Hatammimi dan Firdania Zahra Nurafifah 

 

517 

 

 
Gambar 2. Grafik Histogram 

 

Gambar 2 yang menunjukkan grafik bentuk lonceng mengindikasikan bahwa asumsi normalitas telah 

terpenuhi dan data berdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi saling berkolerasinya variabel independen 

pada model regresi. Syarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya korelasi antar setiap variabel 

independen pada model regresi. Salah satu cara untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah 

dengan melihat nilai tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila tolerance value > 

0.1 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model regresi. Apabila tolerance value < 0.1 dan VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi. Hasil uji 

multikolinearitas terlihat pada tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.748 1.001  2.747 006   

Pengetahuan 

kewirausahaan 
.392 .068 .240 5.760 000 .500 2.001 

Keterampilan 

kewirausahaan 

.222 

.048 .201 4.599 000 .454 2.202 

Sikap kewirausahaan .496 .044 .474 11.387 000 .502 1.993 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa semua variable memiliki tolerance value lebih 

dari dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 
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multikolinearitas pada variabel independen penelitian sehingga semua variabel layak untuk 

digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji sama atau tidaknya varians dari residual 

observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama 

disebut terjadi homoskedastisitas, sedangkan jika variansnya tidak sama atau berbeda dapat disebut 

terjadi heteroskedastisitas. Dengan menggunakan diagram scatterplot, homokedastis terjadi pada 

scatterplot titik-titik hasil pengolahan data ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun di atas 

titik orgin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola teratur. Sedangkan heteroskedastis 

terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar 

maupun bergelombang-gelombang. Diagram scatterplot penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3 di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Hasil Scatterplot pada Uji Heteroskedastisitas 

 

  Gambar 3 menunjukkan bahwa data atau titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola tertentu. di bawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y. Dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini data yang digunakan tidak terjadi heteroskedastis melainkan 

homoskedastis. Hal ini berarti data termasuk dalam kategori baik dalam penelitian regresi karena 

asumsi homoskedastis telah terbukti. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui pengaruh pengaruh dari pendidikan kewirausahaan secara simultan 

terhadap pengenalan peluang berwirausaha, dilakukan pengukuran koefisien determinasi. Hasil 

perhitungan uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini. 
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi pada Penelitian Regresi Berganda 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .810a .656 .653 2.168 1.929 

 

Terlihat di Tabel 8 bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) penelitian ini adalah 0,656. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Y (pengenalan peluang berwirausaha) dapat dijelaskan  oleh 

variabel X1 (pengetahuan kewirausahaan), X2 (keterampilan kewirausahaan), dan X3 (sikap 

kewirausahaan) secara bersamaan sebesar 65,6% dan sisanya 34,4% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, peneliti menguji hipotesis menggunakan software SPSS 22 for 

windows. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Tujuannya yaitu untuk menguji hubungan sekaligus pengaruh dari variabel bebas 

(pendidikan kewirausahaan) terhadap variabel terikat (pengenalan peluang berwirausaha). Uji regresi 

berganda ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Hasil regresi linear 

berganda penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.748 1.001  2.747 006 

Pengetahuan kewirausahaan .392 .068 .240 5.760 000 

Keterampilan kewirausahaan .222 .048 .201 4.599 000 

Sikap kewirausahaan .496 .044 .474 11.387 000 

 

Dari tabel 9 dapat digambarkan persamaan regresi penelitian ini adalah:  

Y = 2,748 + 0,392 X1 + 0,222 X2 + 0,496 X3 

Di mana:  

Y = pengenalan peluang berwirausaha 

X1 = pengetahuan kewirausahaan 

X2 = keterampilan kewirausahaan 

X3 = sikap kewirausahaan 

 

Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien beta pada analisis regresi berganda 

sebesar 0,392, dengan t hitung = 5,760, t tabel = 1,965 dan nilai Sig = 0,000. Dari nilai tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel (5,760 > 1,965) dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabillitas (0,05 ≥ 0,000). Artinya koefisien beta tersebut signifikan dan arahnya positif. Hasil ini 

menunjukan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

pengenalan peluang berwirausaha sebesar 39,2 persen. Tanggapan responden pada variabel 

pengetahuan kewirausahaan termasuk dalam kategori sangat baik, dimana nilai persentase 

keseluruhan sebesar 85,22 persen. Jika dianalisis lebih lanjut, indikator yang mendominasi 

komponen pengetahuan kewirausahaan terdapat pada item pernyataan “Saya memiliki pengetahuan 
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yang cukup dalam mengelola keuangan” dengan nilai persentase yang sangat tinggi yaitu sebesar 

85,75 persen. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Barucic & Umihanic (2016), bahwa secara 

statistik terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha 

yang signifikan dan positif. Pada penelitian tersebut, nilai koefisien korelasi antara variabel 

pengetahuan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha sebesar 51,9 persen. 

Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa indikator pernyataan tentang “Pengetahuan mengenai 

pengelolaan keuangan bisnis” menjadi salah satu faktor kuat dalam variabel pengetahuan 

kewirausahaan.  

Jika dibandingkan, dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara pengetahuan kewirausahaan 

terhadap pengenalan peluang berwirausaha pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan dengan 

penelitian Barucic & Umihanic (2016). Sedangkan jika dilihat dari segi indikator pernyataan, 

terdapat persamaan dimana pengetahuan tentang pengelolaan keuangan menjadi indikator yang kuat 

pada kedua penelitian. 

 

Pengaruh keterampilan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien beta pada analisis regresi berganda sebesar 

0,222 dengan t hitung = 4,599, t tabel = 1,965 dan nilai Sig = 0,000. Dari nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa t hitung > t tabel (4,599 > 1,965) dan nilai Signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabillitas (0,05 ≥ 0,000). Artinya koefisien beta tersebut signifikan dan arahnya positif. Hasil ini 

menunjukan bahwa variabel keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

pengenalan peluang berwirausaha sebesar 22,2 persen. 

Tanggapan responden pada variabel keterampilan kewirausahaan termasuk dalam kategori 

sangat baik, dimana nilai persentase keseluruhan sebesar 84,78 persen. Mesikupun terdapat korelasi 

antar kedua variabel, presentase pada variabel keterampilan kewirausahaan ini memiliki nilai 

pengaruh paling kecil dibandingkan dengan kedua variabel lainnya. Jika dianalisis lebih lanjut, 

indikator yang mendominasi hubungan antara variabel keterampilan kewirausahaan terdapat pada 

dua item pernyataan yaitu “Saya memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola suatu bisnis” 

dan “Saya selalu menilai risiko dari sebuah peluang bisnis” dengan nilai persentase yang sama yaitu 

85,60 persen.  

Penelitian Barucic & Umihanic (2016) juga menunjukan hasil yang sama bahwa keterampilan 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengenalan peluang berwirausaha. Pada 

penelitian tersebut, nilai pengaruhnya sebesar 44,1 persen. Penelitian tersebut juga menyatakan 

bahwa indikator “skill of planning, organizing, and managing” dan indikator “risk assessment skill” 

menjadi dua unsur kuat dalam variabel keterampilan kewirausahaan. Ditemukan pula bahwa nilai 

pengaruh antara keterampilan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha pada 

penelitian ini juga lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Barucic & Umihanic (2016). 

Sedangkan jika dilihat dari segi indikator pernyataan, terdapat persamaan dimana keterampilan 

dalam mengelola bisnis dan keterampilan dalam menilai risiko bisnis menjadi dua indikator yang 

kuat pada kedua penelitian. 

 

Pengaruh sikap kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien beta pada analisis regresi berganda sebesar 

0,496 dengan t hitung = 11,387, t tabel = 1,965 dan nilai Sig = 0,000. Dari nilai tersebut, dapat 

diketahui bahwa t hitung > t tabel (11,387 > 1,965) dan nilai Signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabillitas (0,05 ≥ 0,000). Hal ini berarti koefisien beta tersebut signifikan dan arahnya positif. 

Hasil ini menunjukan bahwa variabel sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengenalan peluang berwirausaha sebesar 49,6 persen. 
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Tanggapan responden pada variabel sikap kewirausahaan termasuk dalam kategori sangat baik, 

dimana nilai tanggapan keseluruhan sebesar 86,47 persen. Tanggapan pada variabel sikap 

kewirausahaan ini memiliki nilai tanggapan paling besar dibandingkan dengan kedua variabel 

lainnya. Jika dianalisis lebih lanjut, indikator yang memiliki tanggapan terbaik pada variabel sikap 

kewirausahaan adalah pernyataan “Saya senang berimajinasi untuk mendapatkan ide-ide baru 

sebagai sebuah inspirasi” dengan nilai persentase sebesar 87,75 persen. 

Pada penelitian ini, sikap kewirausahaan menjadi variabel dengan tingkat pengaruh paling 

tinggi terhadap pengenalan peluang berwirausaha. Hal ini berbeda dengan hasil yang didapat pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Barucic & Umihanic (2016). Dalam penelitian tersebut, 

pengaruh sikap kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha hanya sebesar 27,1 

persen. Ditemukan pula di penelitian tersebut bahwa sikap kewirausahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengenalan peluang berwirausaha.  

 

Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pengenalan peluang berwirausaha 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis pada tiga sub-variabel, yaitu pengetahuan 

kewirausahaan, keterampilan kewirausahaan, dan sikap kewirausahaan, diketahui bahwa ketiga 

hipotesis penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel utama yaitu pendidikan 

kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengenalan peluang 

berwirausaha. 

Penelitiaan ini mendapatkan hasil regresi sederhana yang diolah menggunakan SPSS hingga 

diperoleh persamaan linear Y = 2,748  + 0,392 X1 + 0,222 X2 + 0,496 X3. Dari persamaan ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi nilai pendidikan kewirausahaan yang terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kewirausahaan, maka semakin tinggi juga kemungkinan para mahasiswa 

untuk mengevaluasi ide-ide dan karakteristik dari sebuah peluang bisnis. Nilai koefisien determinasi 

yang didapat adalah sebesar 0,656. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengenalan peluang 

berwirausaha dapat dipengaruhi oleh variabel pengetahuan kewirausahaan, keterampilan 

kewirausahaan, dan sikap kewirausahaan secara bersama-sama sebesar 65,6 persen sedangkan 

sisanya sebesar 34,4 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

Hasil penelitian ini pun selaras dengan hasil penelitian Barucic & Umihanic (2016) yang 

menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap pengenalan peluang berwirausaha.  
 

 

Kesimpulan  

Diketahui dari hasil analisis data yang didapat pada penelitian ini bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengenalan peluang 

berwirausaha pada mahasiswa di Kota Bandung. Pengenalan peluang berwirausaha dipengaruhi oleh 

pendidikan kewirausahaan yang terdiri dari pengetahuan kewirausahaan, keterampilan 

kewirausahaan, dan sikap kewirausahaan sebesar 65,6 persen. Secara spesifik, sikap kewirausahaan 

menjadi variabel dengan pengaruh paling besar terhadap pengenalan peluang berwirausaha di 

kalangan mahasiswa Kota Bandung. Sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengenalan peluang berwirausaha pada mahasiswa di Kota Bandung sebesar 49,6 persen. 

Selanjutnya, indikator yang dirasakan paling baik bagi mahasiswa Kota Bandung terkait pendidikan 

kewirausahaan adalah intensitas berimajinasi untuk menemukan ide yang kreatif dan inovatif. 

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan pengembangan metode pengajaran 

dalam pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi untuk lebih menekankan aspek bagaimana 

wirausaha bersikap dengan memperbanyak bentuk proyek bisnis dan berdiskusi langsung dengan 

para wirausaha. Kemudian untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan mengukur variabel-variabel lain di luar pendidikan kewirausahaan yang dianggap dapat 
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mempengaruhi pengenalan peluang berwirausaha agar didapat pemahaman yang lengkap atas aspek 

yang berpengaruh terhadap pengenalan peluang berwirausaha. 
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